BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh penggunaan simpanan akad wadi’ah yad adh-dhamanah
terhadap peningkatan keuntungan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
antara simpanan akad wadi‘ah yad adh-dhamanah terhadap
peningkatan keuntungan di KJKS Mawar Desa Simo Sungelebak
Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan ditunjukkan pada
hasil dari persamaan regresi linier sederhana Y = -5284.795 + 0,085X,
menunjukkan bahwa konstanta sebesar -5284.795; artinya jika
simpanan akad wadi’ah yad adh-dhamanah (X) nilainya 0, maka
peningkatan keuntungan nilainya negatif 5284.795 (dalam satuan
Rupiah). Koefisien regresi variabel simpanan X sebesar 0,085; yang
nilai koefisiennya positif artinya simpanan akad wadi’ah yad adh-
ahamanah mengalami kenaikan 0,085 yang berasal dari simpanan akad
wadi’ah yad adh-dhamanah, maka keuntungan KJKS Mawar (YY) akan
mengalami kenaikan sebesar 0,085 dengan asumsi variabel lainnya
konstan.

Wadi’ah Yad adh-Dhamanah merupakan jenis titipan di mana
si penerima titipan dapat memanfaatkan barang titipan tersebut dengan
seizin pemiliknya dan menjamin untuk mengembalikan titipan tersebut

secara utuh setiap saat kala si pemilik menghendakinya.
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Sebagai konsekuensi dari Wadi’ah Yad adh-Dhamanah, semua
keuntungan yang dihasilkan dari dana titipan tersebut menjadi milik
KJKS yang juga penanggung seluruh kemungkinan kerugian. Sebagai
imbalannya, si penyimpan mendapat jaminan keamanan terhadap
hartanya, demikian juga fasilitas-fasilitas lainnya.

KJKS sebagai penerima titipan, sekaligus juga pihak yang telah
memanfaatkan dana tersebut, tidak dilarang untuk memberikan
semacam insentif berupa bonus dengan catatan tidak disyaratkan
sebelumya dan jumlahnya tidak ditetapkan dalam nominal atau
presentase secara advance, tetapi betul-betul merupakan kebijaksanaan
dari manajemen KJKS.

Perhitungan bagi hasil dalam KJKS Mawar merupakan hasil
dari pendapatan yang dibagi hasilkan KIKS Mawar dengan anggota
dimana nisbah bagi hasil sesuai dengan kesepakatan pada awal akad
pembukaan rekening simpanan wadi’ah yad adh-dhamanah. Nisbah
bagi hasil antara pihak pengelola dengan nasabah yaitu (85% : 15%)
setelah profit bersih didapat.

Dari perhitungan di atas dapat diketahui, nasabah memperoleh
bagi hasil dari tabungan/simpanan mereka, tergantung dari besar
kecilnya keuntungan KJKS. Pendistribusian bagi hasil ini dilakukan
tiap bulan dan dalam sistem perhitungannya sama untuk tiap jenis
simpanan. Berarti nasabah tiap bulan mendapat bagi hasil yang
berbeda. Hal inilah yang membedakan system bagi hasil dan sistem

bunga yang ditetapkan lembaga keuangan konvensional.
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Perhitungan Bagi hasil

Saldo rata—rata simpanan anggota

Saldo rata—rata simpanan seluruh anggota X pendapatan X nishan

Keadaan penggunaan simpanan akad wadi’ah yad aadh-
dhamanah yang terus mengalarni peningkatan berpengaruh terhadap
peningkatan keuntungan pada KJKS Mawar. Keuntungan merupakan
unsur yang sangat penting. Secara umum keuntungan dapat diperoleh
dari seluruh penghasilan dikurangi dengan biaya yang timbul dalam
kegiatan utama atau sampingan di perusahaan selama satu periode.
Besarnya keuntungan yang dicapai menjadi ukuran sukses atau
tidaknya suatu badan usaha.

Pada KJKS Mawar, praktek simpanan wadi‘ah yad aadh-
dhamanah yang dilakukan dalam hal simpanan dana dianggap mudah
oleh masyarakat ataupun anggota baik dari syarat-syarat dan
prosedurnya. Karena hanya dengan menyetorkan identitas pengenal
berupa KTP atau SIM, membuka rekening tabungan dengan akad
wadl’ah yad adh-dhamanah dan membayar biaya administrasi di muka
yang termasuk murah, maka anggota sudah memiliki buku tabungan
secara langsung tanpa harus menunggu lama dan juga bisa dijadikan
prasyarat bagi nasabah untuk melakukan pembiayaan.

. Seberapa besar pengaruh simpanan akad wadi‘ah yad adh-
dhamanah terhadap peningkatan keuntungan

Simpanan akad wadi‘ah yad adh-dhamanah mampu

memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 80% terhadap
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peningkatan keuntungan KJKS Mawar. Peningkatan keuntungan yang
ada di KIJKS Mawar tidak hanya dipengaruhi oleh simpanan akad
wadi’ah yad adh-dhamanah, tetapi juga dipengaruhi oleh produk jasa
lain pada KJKS Mawar misalnya produk pembiayaan mudharabah,
musyarakah, murabahah, bai’ bi tsaman ajil, rahn dan unit usaha rill.
Sedangkan hubungan antara simpanan akad wadi’ah yad aadh-
dhamanah dengan peningkatan keuntungan KJKS Mawar dilihat dari
hasil koefisien korelasi yaitu sebesar 0,903. Nilai ini menunjukkan
hubungan antara simpanan akad wadi’ah yad adh-dhamanah dengan
peningkatan keuntungan KJKS Mawar kuat. Hasil seperti ini adalah
wajar mengingat pergerakan variabel X dan variabel Y di KJKS
Mawar bergerak seiringan dan kontribusi variabel X bagi variabel Y
nya juga signifikan. Hal ini juga menunjukkan hubungan yang searah
dari dua variabel, dimana kenaikan suatu variabel akan menyebabkan
kenaikan variabel lain dan sebaliknya.

Hasil pengolahan data untuk variabel X (simpanan akad
wadi’ah yad adh-dhamanah) pada KJKS Mawar juga menunjukkan
bahwa simpanan akad wadi’ah yad adh-dhamanah terus mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun pada periode 2011-2013 dengan angka
peningkatan yang bervariasi. Hal ini dapat memberikan pengaruh pada
keuntungan yang diperoleh KJKS Mawar dari tahun ke tahun. Maka
dari KIKS Mawar dapat terus mengembangkan produk simpanannya
yaitu simpanan akad wadi’ah yad adh-dhamanah dan juga terus

meningkatkan pemberian pembiayaan kepada masyarakat.



